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BAB IV 

PENANGGULANGAN NARKOBA PRESPEKTIF AL –QURAN 

A. Upaya penanggulangan Narkoba prespektif Al-quran 

Merebaknya narkoba merupakan akibat yang lahir karena tatanan 

masyarakat tidak didasarkan pada islam. Ideologi kapitalisme – sekularisme, yang 

membuat masyarakat ini menjadi rusak moralitasnya. Hanya islam yang bisa 

membasmi narkoba sampai ke akarnya. Dalam memberantas narkoba dan dalam 

menerapkan seluruh hukumnya islam memperhatikan tiga factor, yaitu : faktor 

individu, factor pengawasan masyarakat, dan factor  Negara.  

ىىُ ََٰٰٓٓلَّذِيه َٰٓٱَٰٓأ يُّه اي   َٰٓ  ام  اإََِٰٰٓٓا َٰٓء  م َٰٓل َٰٓٱَٰٓوَّم  ي َٰٓل َٰٓٱو ََٰٰٓٓزَُٰٓخ  ا َُٰٓل  َٰٓٱو ََٰٰٓٓسِزَُٰٓم  َٰٓس َٰٓل  َٰٓٱو ََٰٰٓٓوا 
ه ََٰٰٓٓس َٰٓرِج ََٰٰٓٓمَُٰٓل   َٰٓمِّ

لَِٰٓ م  ي َٰٓٱَٰٓع  لَّكُم ََٰٰٓٓت ىبِىُيَُٰٓج َٰٓٱف ََٰٰٓٓهَِٰٓط  َٰٓلشَّ ٠٩َََٰٰٰٓٓٓلحُِىن َٰٓتفُ ََٰٰٓٓل ع 

 Hai orang – orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya 

khamr yang kalian minum, judi yang kalian lakukan, binatang – binatang yang 

kalian kurbankan untuk berhala, dan anak panah yang kalian gunakan untuk 

mengundi nasib, adalah perbuatan dosa yang dimurkai dan dibenci Allah. Ia 

adalah perbuatan setan, dan dia membaguskan perbuatan itu agar kalian 

melakukannya. Ia bukan perbuatan yang disunatkan Tuhan kepada kalian, buka 

pula yang diridhai-nya. Tinggalkanlah dan jauhilah perbuatan keji ini. Sambil 
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berharap semoga kalian beruntung dengan apa yang diwajibkan atas kalian , 

berupa pensucian jiwa, kesehatan badan dan saling mencintai di antara kalian.
1
  

Mayoritas ulama memahami dari pengharaman khamr dan penanamannya 

sebagai rijs/ keji serta perintah menghindarnya, sebagai bukti bahwa khamr adalah 

sesuatu yang najis. Memang kata ini digunakan juga oleh bahasa arab dalam arti 

sesuatu yang kotor atau najis. Firman-Nya : (فاجتىبىي) fajtanibuhu/ maka hindarilah 

ia, mengandung kewajiban menjauhinya dari segala aspek pemanfaatan. Bukan 

saja tidak boleh diminum, tetapi juga tidak boleh dijual, dan tidak boleh dijadikan 

obat. Demikian pendapat al-Qurthubi
2
.  

Thahir Ibn „Asyur mempunyai pandangan yang sedikit longgar. 

Menurutnya, menjauhi hal – hal di atas adalah dalam konteks keburukan yang 

dikandung sesuai dengan sifat masing – masing larangan itu. Menjauhi khamr 

adalah menjauhinya dari segi meminumnya. Menjauhi perjudian adalah dari segi 

taruhannya. Menjauhi berhala dari segi penyembelihan atas namanya. Menjauhi 

panah- panah dari segi menggunakannya sebagai alat pilihan dalam menentukan 

nasib. Tidak termasuk dalam perintah menjauhinya, menjauhi sehingga tidak 

memegangnya atau tidak menunjukkan kepada manusia agar menjadi pelajaran 

menyangkut keberadaannya, atau menunjukkan fotonya dan memeliharanya di 

musim- musim sebagai peninggalan sejarah. Tidak juga manjauhi khamr dalam 

rangka membuatnya sebagai cuka dan sebagainya
3
.    

                                                            
1
 Ahmad Musthafa Al- Maragi Tafsir Al Maragi, ( Semarang :PT Karya Toha Putra, 1992)juz VII 

hal 36 
2 Ibid., 
3 Quraish shihab, Tafsir Al – Misbah .., hal 193 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 

Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Khamr adalah semua minuman yang 

memabukkan, dan maisir adalah perjudian yang biasa dilakukan pada masa 

Jahiliyah. “(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,” al-

anshab: berhala yang diletakkan pada dinding Ka‟bah digunakan untuk beribadah 

dan mengundi nasib dengan panah. Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Al-Anshab 

adalah batu-batu tempat menyembelih korbannya, sedangkan al-azlam adalah 

kayu-kayu untuk mengundi nasib.”
4
 “Adalah termasuk pernuatan setan.” Adalah 

kekejian, kotoran dan kejahatan yang berasal dari bisikan setan. “Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” Tinggalkanlah 

perbuatan itu dan jadilah kamu pada sisi yang lain jauh dari kotoran itu supaya 

kamu beruntung mendapatkan pahala besar. 

Dalam qs al-maidah ayat 90 menjelaskan bahwa khamar, berjudi, berkorban 

untuk berhala- berhala, mengundi nasib dengan panah termasuk perbuatan setan 

yang rijs yakni sesuatu yang kotor dan buruk yang tidak patut dilakukan oleh 

manusia yang beriman kepada Allah, yang oleh karenanya Allah menyuruh 

manusia untuk menjauhinya agar mendapat keberuntungan baik di dunia maupun 

di akhirat. 

Imam Bukhari ketika menjelaskan perurutan larangan-larangan itu 

mengemukakan bahwa karena minuman keras (khamr) merupakan salah satu cara 

yang paling banyak menghilangkan harta, maka disusulnya larangan meminum 

                                                            
4 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni Shafwatut tafasir;tafsir-tafsir pilihan,(Jakarta; pustaka al- 

kautsar , 2011) jilid 2 hal.97 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

khamr dengan perjudian, karena perjudian merupakan salah satu cara yang 

membinasakan harta, maka pembinasaan harta disusul dengan larangan 

pengagungan terhadap berhala yang merupakan pembinasaan agama. Begitu pula 

dengan pengagungan berhala, karena ia merupakan syirik yang nyata 

(mempersekutukan Allah) jika berhala itu disembah dan merupakan syirik 

tersembunyi bila dilakukan penyembelihan atas namanya, meskipun tidak 

disembah. Maka dirangkailah larangan pengagungan berhala itu dengan salah satu 

bentuk syirik tersembunyi yaitu mengundi nasib dengan anak panah, dan setelah 

semua itu dikemukakan, kesemuanya dihimpun beserta alasannya yaitu bahwa 

semua itu adalah rijs (perbuatan keji).
5
 

Sedangkan di dalam ayat 91 surat al-Maidah menjelaskan alasan mengapa 

Allah mengharamkan minuman khamar dan berjudi bagi orang-orang mukmin. 

Alasan yang disebutkan dalam ayat ini ada dua macam, pertama, karena dengan 

kedua perbuatan itu setan ingin menimbulkan permusuhan dan rasa saling 

membenci diantara sesama manusia. Kedua, karena akan melalaikan mareka dari 

mengingat Allah dan salat. 

 Timbulnya berbagai bahaya tersebut pada orang yang suka minum khamar 

dan berjudi tidak dapat dipungkiri. Kenyataan yang dialami oleh orang-orang 

semacam itu cukup menjadi bukti. Peminum khamar tentulah pemabuk. Orang 

yang mabuk tentu kehilangan kesadaran. Orang yang hilang kesadarannya mudah 

melakukan perbuatan yang tidak layak, atau mengucapkan kata-kata yang 

seharusnya tidak diucapkannya. Perbuatan dan perkataannya itu sering kali 

                                                            
5 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah (Jakarta : Lentera Hati,2002)hal 192-193 
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merugikan orang lain, sehingga menimbulkan permusuhan diantara mareka. Disisi 

lain orang yang sedang mabuk tentu tidak ingat melakukan ibadah dan zikir atau 

apabila ia melakukannya, tentu dengan cara tidak benar dan tidak khusu‟.  

 Orang yang suka berjudi biasanya selalu berharap akan menang. Oleh 

karena itu ia tidak pernah jera dari perbuatan itu, selagi ia masih mempunyai uang, 

atau barang yang dipertarukannya. Diantara pejudi - pejudi itu sendiri timbul rasa 

permusuhan, karena masing-masing ingin mengalahkan lawanya, atau ingin 

membalas dendam kepada lawannya yang telah mengalahkannya. Seorang pejudi 

tentu sering melupakan ibadah, karena mareka sedang asik berjudi, tidak akan 

menghentikan permaiannya untuk melakukan ibadah, sebab hati mareka sudah 

tunduk kepada setan yang senantiasa berusaha untuk menghalang-halangi manusia 

beribadah kepada Allah dan menghendakinya kemeja judi.   

Setelah menjelaskan bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh khamar dan judi, 

maka Allah dengan nada bertannya memperingatkan orang-orang mukmin. 

“apakah mareka mau berhenti…? Maksudnya adalah bahwa setelah mareka diberi 

tahu tentang bahaya yang demikian besar dari perbuatan-perbuatan itu, maka 

hendaklah mereka menghentikannya, karena mareka sendirilah yang akan 

menanggung akibatnya, yaitu kerugian di dunia dan di akhirat. Di dunia ini 

mereka akan mengalamin kerugian harta benda dan kasehatan badan serta 

permusuhan dan kebencian orang lain terhadap mareka, sedangkan di akhirat akan 

akan ditimpa kemurkaan dan azab Allah. 
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Dalam al –quran surat al maidah ayat 90 – 91 menjelaskan hukum –hukum 

yang mengenai empat jenis perbuatan yaitu : minum khamr, berjudi, berkorban 

untuk patung – patung dan mengundi nasib dengan menggunakan alat – alat yang 

menyerupai anak panah yang telah di tegaskan keharamannya dengan penegasan 

 yakni kekejian yang terkandung (maka jauhilah perbuatan – perbuatan itu ) فاجتىبىي

di dalam perbuatan – perbuatan itu, jangan sampai dilakukannya. Selain itu di 

dalam ayat ini menyebutkan bahwa keempat perbuatan tersebut termasuk 

perbuatan syaitan yang rijs (keji/ kotor). 

Sedangkan didalam ayat 91 surah al maidah menyebutkan pengaharaman 

meminum khamr dan berjudi dan kedua perbuatan itu akan menimbulkan 

permusuhan dan rasa saling membenci diantara sesama manusia. Selain itu 

meminum khamr dan berjudi akan melalaikan manusia dari mengingat Allah dan 

shalat. Di dalam ayat ini di khususkan pada pengaharaman khamr dan berjudi 

yang sangat tegas, ini terbukti di dalam ayat ini Allah dengan nada bertanya 

memperingatkan orang – orang mukmin. َٰٓ ن  َٰٓمُى ت هىُ  َٰٓا و تمُ  apakah mereka mau “  ف ه ل 

berhenti ? maksudnya adalah bahwa setelah mereka di beri tahu tentang bahaya 

yang demikian besar dari perbuatan – perbuatan itu, makan hendaklah mereka 

menghentikannya, karena mereka sendiri yang akan menanggung akibatnya, yaitu 

kerugian di dunia dan akhirat. 

Ada lima bentuk penanggulangan masalah narkoba, yaitu 

promotif,preventif,kuratif, rehabilitative dan represif.  Rehabilitatif  
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1. Rehabilitasi adalah upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang 

ditujukan kepada pemakai narkoba yang sudah menjalani program kuratif. 

Tujuannya agar ia tidak memakai lagi dan bebas dari penyakit ikutan yang 

disebabkan oleh bekas pemakaian narkoba. Rehabilitasi adalah fasilitas 

yang sifatnya semi tertutup, maksudnya hanya orang – orang tertentu 

dengan kepentingan khusus yang dapat memasuki area ini. Rehabilitasi 

narkoba adalah tempat yang memberikan pelatihan ketrampilan dan 

pengetahuan untuk menghindarkan diri dari narkoba (Soeparman, 2000 : 

37) menurut UU RI No 35 Tahun 2009 ada dua jenis rehabilitasi, yaitu 

Rehabilitasi medis adalah suatu proses kegiatan pengobatan secara terpadu 

untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan narkotika. Dan 

rehabilitasi sosial adalah suatu proses kegiatan pemulihan secara terpadu, 

baik fisik, mental maupun sosial, agar bekas pecandu narkotika dapat 

kembali melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat. 

Menurut Surat Edaran Mahkamah Agung No 04 tahun 2010 tentang penempatan 

penyalahgunaan, korban penyalahgunaan dan pecandu narkotika ke dalam 

lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial, untuk menjatuhkan lamanya 

proses rehabilitasi, sehingga wajib diperlukan adanya ketergantungan ahli dan 

sebagai standar dalam proses terapi dan rehabilitasi adalah sebagai berikut : 

a. Program Detoksifikasi dan Stabilisasi  : lamanya 1 bulan 

b. Program Primer    : lamanya 6 bulan 

c. Program Re-Entry     : lamanya 6 bulan. 
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Upaya pencegahan atau penanggulangan narkoba dalam hukum postif atau 

dalam prespektif umum melalui perbedaan prinsip meskipun keduanya saling 

melengkapi diantaranya pertama, adanya upaya secara penegakkan hukum, 

Penegakkan hukum sendiri dilakukan untuk mengurangi suplai narkoba melalui 

tindakan pretif, represif/ yudikatif. upaya penegakkan hukum. Upaya 

penanggulangan penyalahgunaan narkoba tidak mungkin berhasil jika tidak 

dibarengi dengan upaya penegakan hukum. Upaya penegakan hukum dilakukan 

guna memutus mata rantai peredaran narkoba di masyarakat. Dan upaya 

penegakan hukum tidak mungkin berhasil jika tidak dilakukan secara adil, 

konsisten dan konsekuen. Metode penanggulangan yang paling mendasar dan 

efektif adalah promotif dan preventif. Upaya yang paling praktis dan nyata adalah 

represif. 

1. Represif adalah program penindakan terhadap produsen, Bandar, pengedar dan 

pemakai berdasarkan hukum. Program ini merupakan program instansi yang 

berkewajiban unutk mengawasi dan mengendalikan produksi maupun distribusi 

semua zat yang tergolong narkoba. Selain mengendalikan produksi dan distribusi, 

program represif berupa penindakan juga dilakukan terhadap pemakai sebagai  

pelanggar undang – undang tentang narkoba. Instansi yang bertanggung jawab 

terhadap distribusi, produksi, penyimpanan, dan penyalahgunaan narkoba adalah : 

a. Badan pengawas  obat dan makanan (POM) 

b. Departemen kesehatan 

c. Direktorat jenderal bea dan cukai 

d. Direktorat jendral imigrasi 
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e. Kepolisian republic Indonesia 

f. Kejaksaan agung /kejaksaan tinggi/kejaksaan negeri 

g. Mahkamah agung/ pengadilan tinggi/pengadilan negeri. 

Bermula dari imam Ahmad yang menagtakan, telah menceritakan kepada kami 

Kahlaf ibnul Walid, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abu Ishaq, dari 

Abu Maisarah, dari Umar yang menceritakan hadis berikut : bahwa ketika ayat 

pengharaman khamar diturunkan, Umar berkata, “ Ya Allah, berilah kami 

penjelasan mengenai khamr ini dengan penjelasan yang memuaskan.” Maka turun 

QS Al – Baqarah ayat 219 : 

ٔ َٰٓي س َٰٓ۞  هََِٰٰٓٓلىُو ك َٰٓٔ  م َٰٓل َٰٓٱَٰٓع  ي َٰٓل َٰٓٱو ََٰٰٓٓزَِٰٓخ  بيِز ََٰٰٓٓم َٰٓإثِ ََٰٰٓٓا َٰٓفيِهِم ََٰٰٓٓقلُ ََٰٰٓٓسِزِ َٰٓم  ى  ََٰٰٓٓك  م  َٰٓللِىَّاسََِٰٰٓٓفعَُِٰٓو 

إثِ َٰٓ ا َٰٓو  ا َٰٓوَّف ََٰٰٓٓمِهَٰٓب زَُٰٓأ ك ََٰٰٓٓمُهمُ  ي س ََٰٰٓٓعِهِم  ٔ َٰٓو  آَٰلىُو ك َٰٓٔ  اذ  ف َٰٓل َٰٓٱَٰٓقلََُِٰٰٓٓيىُفقِىُن  ََٰٰٓٓم  ذ  ََٰٰٓٓى  َٰٓع  َٰٓيبُ يِّهََُٰٰٓٓلكِ َٰٓك 

َُٰٓٱ لَّكُم ََٰٰٓٓتَِٰٓي  َٰٓل  َٰٓٱَٰٓل كُمََُٰٰٓٓللَّّ ٩١٠َََٰٰٰٓٓٓت ت ف كَّزُون ََٰٰٓٓل ع 

Dalam ayat diatas diterangkan definisi khamr ialah apa yang diaktakan 

oleh Amirul mu‟minin Umar ibnul Khattab, yaitu segala sesuatu yang menutupi 

akal (memabukkan), sebagaimana yang akan dijelaskan nanti dalam tafsir surat 

Al-Maidah. Demikian pula maisir  yakni judi. Dan diterangkan mengenai yang 

dimaksud dengan dosa besar kedua perbuatan tersebut berdasarkan peraturan 

agama, sedangkan manfaat keduniawiannya jika dipandang sebagai suatu 

manfaat.jika dipandang dnegan upaya atau tindakan dari penangglangan narkoba 

ini berhubungan pada pemanfaatan yang berupa memperjualbelikan dan 

memanfaatkan hasilnya. Sedangkan manfaat judi ialah kemenangan yang 
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dihasilkan oleh sebagian orang yang terlibat di dalamnya, maka dari itu hasil yang 

ia dapatkan saat pembelanjaannya untuk dirinya sendiri dan keluarganya. Akan 

tetapi manfaat dan maslahat tersebut tidaklah sebanding dengan mudharat dan 

kerusakannya yang jauh lebih besar daripadaَٰٓmanfaatnya. 

Mengenai pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba , 

menurut pandangan hukum islam atau dapat dikatakan dalam prespektif  al –

Quran, dalam hal ini agama merupakan penanggulangan yang dapat 

menyelesaikan problematika pencegahan penyalahgunaan narkoba dintaranya 

dengan bimbingan agama, kebersihan fisik, dan bathin. Mengenai cara 

pencegahan narkoba dalam prespektif hukum islam ini mempunyai beberapa hal 

yaitu : 

1. Bimbingan agama ( Dakwah Islamiyah) mengenai bimbingan 

agama ( dakwah islamiyah) terhadap pencegahan narkoba 

hendaknya memperhatikan bebrapa hal. Pertama, pihak – pihak 

yang menangani bimbingan agama ( dakwah islamiyah) ini 

hendaknya terdiri dari berbagai aspek disiplin ilmu yang terdiri dari 

ulama ( kyai/ustadz), psikologi, kriminolog, psikiater, dokter, 

praktisi hukum, sosiologi, aparat keamanan (polisi) dan pihak – 

pihak lain yang terkait dalam permasalahan narkoba ini. 

2.  Kedua, persiapan yang matang dan perencanaan yang rapih dan 

program – program yang terarah, efektif, efisien dan professional. 

Sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan memuaskan.  
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3. Ketiga bimbingan tersebut jangan berbentuk ancaman intimidasi 

dan tekanan. Tetapi diusahakan dengan menggali potensi diri ( 

tazkiyah al – qalb) akan tergerak untuk mengikuti Al- quran dan 

hadis. Sehingga dengan penuh kesadaran menjalankan perintah 

Allah dan menjauhi larangan- Nya.  

4. Keempat bimbingan didesain sedemikian rupa dalam bentuk 

ceramah /seminar/diskusi dengan seramah dan semudah mungkin, 

sehingga dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Perpaduan 

gerakan sosial, kultural dan moral spiritual yang secara langsung 

melibatkan peran otang tua, tokoh masyarakat, tokoh agama, para 

pendidik dan aksi nyata pemerintah merupakan langkah yang 

efektif dan perlu ditumbuh kembangkan dimasa yang akan datang. 

5. Kelima, gerakan dakwah yang dipublikasikan melalui siaran agama 

pada beberapa stasiun televise, cukup variatif dan bahkan lebih 

dinamis, menyangkut penanggulangan dan penanganan rehabilitasi 

bagi korban penyalahgunaan narkoba. 

Cara yang digunakan dalam penanggulangan narkoba di Indonesia 

mempunyai beberapa tempat rehabilitasi yang dapat digunakan sebagai acuan 

dasar di dalam penanggulangan bagi para pengguna narkoba. Diantara tempat 

rehabilitasi untuk penanggulangan narkoba, yaitu pertama, pondok pesantren 

suryalaya dnegan metode INABAH, yang dikembangkan oleh abah Anom. Kedua 

rumah penyembuhan narkoba yayasan taubatan Nasuha Jakarta, mengembangkan 

metode 4 in 1 di dalam upaya penyembuhan narkoba bagi korban penyalahgunaan 
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narkoba. Ketiga sistem terpadu merupakan sistem terapi yang ditemukan Dadang 

Hawari, psikiater setelah melakukan penelitian mendalam di rumah sakit 

ketergantungan Obat (RSKO) Fatmawati Jakarta. Sistem terpadu merupakan 

gabungan terapi yang modern dengan gaya pesantren. Cara yang dilakukan adalah 

dengan sistem blok total, dimana pasien diisolasi beberapa hari tanpa narkotika 

dan obat. Pada saat itu, pasien diberi obat yang disebut major transquilizers atau 

obat tidur. Dalam keadaan tidur, racun obat dihilangkan. Setelah itu, si pasien 

tidak boleh menerima telfon atau dikunjungi teman – temannya. Sementara yang 

boleh berkunjung adlah kyai atau Pembina agama. 

Dalam konteks ajaran Islam, upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba 

dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pertama, pendidikan agama perlu 

ditanamkan sejak dini. Pendidikan agama tidak boleh diajarkan secara 

indoktrinatif, sehingga anak malah merasa terkekang. Sebaliknya, pendidikan 

agama harus diajarkan pada anak secara partisipatif, yang dapat merangsang anak 

untuk bepikir secara rasional. Penelitian ilmiah telah membuktikan bahwa remaja 

yang memiliki komitmen agama yang lemah mempunyai risiko lebih tinggi (4 

kali) untuk terlibat penyalahgunaan narkoba bila dibandingkan dengan remaja 

yang memiliki komitmen agama kuat. 

Kedua, kehidupan beragama di dalam rumah tangga perlu diciptakan dengan 

suasana kasih sayang antara orangtua dan anak. Penelitian ilmiah telah 

membuktikan bahwa anak/remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak 

religius memiliki risiko terlibat penyalahgunaan narkoba lebih besar daripada 

anak yang dibesarkan dalam keluarga yang religius. 
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Ketiga, perlu ditanamkan kepada anak/remaja sedini mungkin bahwa 

penyalahgunaan narkoba adalah haram menurut hukum Islam, sebagaimana 

haramnya makan babi. Seringkali, orangtua hanya mengajarkan kepada anaknya 

tentang haramnya babi dan najisnya anjing, namun lupa mengajarkan bahwa 

minuman keras dan narkoba juga dilarang oleh agama. 

Keempat, peran dan tanggung jawab orangtua/guru/tokoh masyarakat amat 

penting dan menentukan bagi keberhasilan pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

Orangtua yang banyak menyediakan waktu di rumah akan dapat menciptakan 

suasana rumah tangga yang harmonis (sakinah), dapat berkomunikasi dengan 

anak secara teratur. Selain itu, orangtua juga harus dapat member teladan yang 

baik sesuai dengan tuntutan agama, serta memberi contoh bagaimana cara hidup 

yang tidak konsumtif. Pendidik dan guru di sekolah juga harus dapat menciptakan 

suasana belajar mengajar yang kondusif dan pengawasan ketat bagi anak didik, 

sehingga anak didik menjadi manusia yang berilmu dan disiplin. Selain itu, tokoh 

masyarakat juga harus menciptakan kondisi lingkungan sosial yang sehat serta 

memberi contoh pergaulan yang harmonis. 

Dalan hukum Islam, memang tidak ditegaskan tentang ancaman hukuman 

bagi tindakan penyalahgunaan narkoba. Namun, sebagaimana telah dijelaskan 

dalam pembahasan di atas, bahwa pengguna narkoba dalam banyak hal statusnya 

disamakan dengan peminum khamar, karena beberapa kesamaan akibat, seperti 

hilangnya kesadaran, menciptakan ketergantungan, menghalangi ingat kepada 

Allah dan shalat, dan lain-lain. 
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Di kalangan ulama fiqh sebenarnya telah ada kesepakatan untung 

menghukun peminum khamar dengan hukuman cambuk. Akan tetapi kesepakatan 

tersebut tidak diikuti dengan jumlah tertentu yang harus dikenakan kepada 

terhukum. Perbedaan pendapat tersebut terjadi karena Al-Quran tidak 

menyebutkan bentuk dan jumlah hukuman. Sementara Sunnah Nabi yang sahih 

juga tidak menyebutkan secara jelas jumlah hukumannya. Banyak riwayat hadis 

yang memiliki kandungan berbeda-beda mengenai jumlah dan jenis hukuman bagi 

mereka. Dan pendapat-pendapat tersebut, menurut Ibnu Hajar, dapat dikumpulkan 

menjadi enam pendapat. 

Pendapat pertama, menyatakan bahwa Rasulullah belum meetapkan 

hukuman tertentu, karena Beliau hanya memukul para peminum khamar 

selayaknya saja. Pendapat kedua, menyatakan batas hukumannya adalah empat 

puluh kali cambukan dan tidak boleh lebih. Pendapat ketiga, menyatakan batas 

hukumannya adalah empat puluh cambukan, namun penguasa boleh menambah 

jumlah cambukan mejadi delapan puluh kali. Pendapat keempat, menyatakan 

bahwa batas hukumannya adalah delapan puluh kali cambukan dan tidak boleh 

lebih. Pendapat kelima, menyatakan bahwa batas hukumannya adalah delapan 

puluh kali, hanya boleh ditambah sebaga bentuk peringatan. Dan pendapat 

keenam, menyatakan bahwa jika telah terkena hukuman sebanyak tiga kali dan 

masih mengulangi lagi, maka hukuman keempat boleh dibunuh. 

Dari sekian pendapat yang beredar, maka menurut jumhur ahli fiqih, 

hukuman bagi peminum khamar adalah hukum cambuk senyak delapan puluh 

kali. Jumlah cambukan tersebut baru ditetapkan pada masa kekhalifahan Umar bin 
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Khatab sebagai hasil musyawarah beliau dengan para sahabat tentang hukuman 

peminum khamar. 

Memang, sebelum melaksanakan hukuman ini, Umar terlebih dahulu 

bermusyawarah dengan para sahabat. Maka Ali menyarankan agar peminum 

khamar didera sebanyak delapan puluh kali. Dengan argumen bahwa apabila 

seseorang meminum khamar maka ia akan mabuk, dan jika ia mabuk maka ia 

mengigau. Saat mengigau secara tidak sadar ia akan mengfitnah. Sedangkan 

hukuman bagi pembuat fitnah adalaah delapan puluh kali cambukan. Saran Ali   

menetapkan hukuman delapan puluh kali cambukan terhadap peminum khamar 

ditanggapi oleh Imam Syafii, bahwa sanksi delapan puluh cambukan bukan 

merupakan had, akan tetapi merupakan ta‟zir. Konsekuensinya, jumlah hukuman 

terhadap penyalahgunaan khamar dapat dipertimbangkan kembali, sesuai dengan 

kebutuhan dan rasa keadilan masyarakat. 

Jika dihubungkan dengan penyalahgunaan narkoba di masa modern ini, yang 

diketahui mempunyai dampak lebih luas dan lebih berbahaya daripada khamar, 

maka hukuman terhadap penyalahgunaan narkoba dapat ditetapkan lebih berat. Ini 

misalnya didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, yang artinya: 

“Apabila mereka meminum khamar, maka pukullah mereka. Kemudian jika 

mereka minum lagi, maka pukul lagi mereka. Jika mereka kembali meminimnya, 

maka pukul lagi, dan jika kembali meminum lagi, maka bunuhlah ia.” 

Hadis di atas kiranya dapat dijadikan pegangan dalam menentukan hukuman 

mati bagi seseorang yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. Perluasan 
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ketentuan pemidanaan -selain ang telah ditentukan oleh hukuman hudud dan 

qishash- ini sangat diperlukan karena ketentuan hukuman pidana yang tegas masih 

sangat terbatas pada perbuatan-perbuatan kejahatan yang terjadi pada masa itu, 

sementara bentuk-bentuk dan jenis-jenis kejahatan semakin hari semakin 

bervariasi seiring dengan perjalanan waktu. 

Pada dasarnya, bentuk hukuman mati tidak dikenal dalam hukuman ta‟zir, 

karena ta‟zir hanya bersifat pelajaran dan pengajaran. Namun, kebanyakan ahli 

fiqih membuat pengecualian dari aturan umum, yaitu kebolehan untuk 

menjatuhkan hukuman mati terhadap pelaku tindak pidana dengan memperhatikan 

dua hal: (1) jika kepentingan umum menghendaki pelaku tindak pidana dihukum 

mati; dan (2) merupakan satu-satunya cara untuk memberantas suatu tindak 

pidana. 

Selain itu, hukum Islam juga menekankan pentingnya penegakan hukum 

secara adil dan konsekuen. Dalam konteks penanggulangan penyalahgunaan 

narkoba, hal ini diperlukan agar penegak hukum secara tegas menjatuhkan 

hukuman, terhadap setiap pelaku tindak pidana narkoba, tanpa pandang bulu, 

dengan hukuman seberat-beratnya. Sehingga jangan sampai terulang kembali 

seorang narpidana dapat mengendalikan peredaran narkoba dari dalam penjara. 

 

 


